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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Perusahaan 
1. PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk. 
PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk merupakan bank 
pemerintah yang beroperasi pertama kali di Indonesia. Dalam 
perkembangannya BRI sudah mengalami beberapa kali perubahan nama 
dan status yang memiliki kaitan erat dengan sejarah perjuangan bangsa 
Indonesia, perubahan-perubahan yang dilakukan BRI tentunya 
mengandung arti yang penting bagi perkembangan dan pertumbuhan 
BRI.  
Bank Rakyat Indonesia (BRI) adalah salah satu bank milik 
pemerintah yang terbesar di Indonesia. Pada awalnya Bank Rakyat 
Indonesia (BRI) didirikan di Purwokerto, Jawa Tengah oleh Raden Bei 
Aria Wirjaatmadja dengan nama De Poerwokertosche Hulp en Spaarbank 
der Inlandsche Hoofden atau “Bank Bantuan dan Simpanan Milik Kaum 
Priyayi Purwokerto”, suatu lembaga keuangan yang melayani orang-
orang berkebangsaan Indonesia (pribumi). Lembaga tersebut berdiri 
tanggal 16 Desember 1895, yang kemudian dijadikan sebagai hari 
kelahiran BRI.
67
 
                                                          
67
 https://www.bri.com, diakses 15 Mei 2019 
67 
 
 
 
Kantor Pusat PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk di Gedung 
BRI, Jl. Jenderal Sudirman Kav. 44-46 Jakarta 10210 Indonesia. 
2. PT. Bank BRIsyariah 
Berawal dari akuisisi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., 
terhadap Bank Jasa Arta pada 19 Desember 2007 dan setelah dan setelah 
mendapatkan izin dari Bank Indonesia pada 16 Oktober 2008 melalui 
suratnya o.10/67/KEP.GBI/DpG/2008, maka pada tanggal 17 November 
2008 PT Bank BRIsyariah Tbk secara resmi beroperasi. Kemudian PT 
Bank BRIsyariah Tbk merubah kegiatan usaha yang semula 
beroperasional secara konvensional, kemudian diubah menjadi kegiatan 
perbankan berdasarkan prinsip syariah Islam. 
Aktivitas PT Bank BRIsyariah Tbk semakin kokoh setelah pada 19 
Desember 2008 ditandatangani akta pemisah Unit Usaha Syariah PT. 
Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., untuk melebur ke dalam PT 
Bank BRIsyariah Tbk (proses spin off) yang berlaku efektif pada tanggal 
1 Januari 2009. Penandatanganan dilakukan oleh Bapak Sofyan Basir 
selaku Direktur Utama PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., dan 
Bapak Ventje Rahardjo selaku Direktur Utama PT Bank BRIsyariah Tbk. 
Kantor Pusat PT. Bank BRIsyariah di Jl. Abdul Muis No 2-4 Jak-
Pus, Kota Jakarta Pusat, DKI Jakarta – 10160.68 
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3. PT. Asuransi Sinar Mas (ASM) 
PT. Asuransi Sinar Mas didirikan pada tanggal 27 Mei 1985 
dengan nama PT. Asuransi Kerugian Sinar Mas Dipta dengan surat No. 
Kep-2562/MD 1986. Pada tahun 1991, Perusahaan berubah nama 
menjadi PT. Asuransi Sinar Mas. PT. Asuransi Sinar Mas (ASM) 
merupakan salah satu perusahaan asuransi umum terbesar di Indonesia. 
Sepanjang perjalanannya, ASM menunjukkan pertumbuhan yang 
berkesinambungan. Premi bruto dan total asset Perusahaan secara 
konsisten meningkat dari tahun ke tahun, termasuk di tahun-tahun 
dimana terjadi goncangan ekonomi global. 
Untuk melayani kebutuhan masyarakat akan asuransi, ASM 
mempunyai jaringan pemasaran yang luas di seluruh Indonesia. Total 
jaringan Pemasaran per Desember 2014 adalah 211 terdiri dari 33 Kantor 
Cabang, 1 Kantor Cabang Syariah, 71 Kantor Pemasaran dan 107 
Marketing Point.
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Kantor Pusat Asuransi Sinar Mas di Plaza Simas, Jl. KH Fachrudin 
No.18, Tanah Abang, Jakarta 10250. 
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B. Pengujian Hipotesis 
1. Deskripsi Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 
mengenai laporan keuangan dari 4 perusahaan yaitu PT. Bank Rakyat 
Indonesia, PT. Bank BRIsyariah, PT. Asuransi Sinar Mas, dan PT. 
Asuransi Sinar Mas Syariah selama periode 2014-2018. Dengan 
demikian terdapat 2 perusahaan perbankan dan 2 perusahaan asuransi 
yang dianalisis mengenai kinerjanya dan diperbandingkan. 
2. Rasio Keuangan 
Analisis rasio keuangan yang dilakukan terhadap 2 perusahaan bank 
dan 2 perusahaan asuransi, dimana perusahan bank umum yang diwakili 
PT. Bank Rakyat Indonesia dan bank syariah yang diwakili oleh PT. 
Bank BRIsyariah. Selanjutnya, perushaan asuransi konvensional yang 
diwakili oleh PT. Asuransi Sinar Mas dan asuransi syariah yang diwakili 
oleh PT. Asuransi Sinar Mas Syariah bertujuan untuk mengetahui 
perkembangan kinerja keuangan dari masing-masing bank dan asuransi. 
Kinerja keuangan tersebut ditunjukkan dengan rasio likuiditas, rasio 
profitabilitas, rasio efisiensi, dan rasio solvabilitas. Rasio keuangan 
masing-masing perusahaan tersebut berupa laporan keuangan tahunan 
selama periode 2014-2018 dapat dianalisis sebagai berikut: 
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3. Rasio Keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk. 
a. Rasio Likuiditas 
Rasio Likuiditas (liquidity ratio) merupakan rasio yang 
menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban (utang) jangka pendek. 
Cash Ratio = 
    
                   
        
 
Tabel 4.1 
Cash Ratio 
PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 
Untuk periode 2014-2018 
(dalam jutaan rupiah) 
 
Tahun Kas  Utang Lancar Cash Ratio (%) 
2014 22.469.167 660.780.727 3,4 
2015 28.771.635 703.783.458 4,08 
2016 25.212.024 776.450.824 3,24 
2017 24.797.782 872.429.783 2,84 
2018 27.421.625 1.011.371.426 2,71 
Sumber: Laporan Keuangan Tahunan (data diolah) 
Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa cash ratio PT. 
Bank Rakyat Indonesia dari tahun 2014-2018 secara berturut-turut 
adalah 3,4%, 4,08%, 3,24%, 2,84%, dan 2,71%. Kondisi cash ratio 
PT Bank Rakyat Indonesia dari tahun 2014-2018 mengalami 
berfluktuasi. Nilai rata-rata Cash Ratio dari tahun 2014-2018 PT. 
Bank Rakyat Indonesia  sebesar 3,45% dan ini diatas rata-rata 
industri (time series) >1%. 
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b. Rasio Profitabilitas 
Rasio Profitabilitas yaitu rasio yang dapat mengukur 
kemampuan perusahaan memperoleh laba, baik dalam hubungan 
dengan penjualan, asset maupun modal sendiri. 
Retrun on Assets =  
                        
            
        
 
Tabel 4.2 
Retrun on Assets 
PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 
Untuk periode 2014-2018 
(dalam jutaan rupiah) 
 
Tahun Laba Bersih Sebelum 
Pajak 
Total Assets ROA (%) 
2014 30.859.073 801.955.021 3,84 
2015 32.494.018 878.426.312 3,70 
2016 33.973.770 1.003.644.426 3,38 
2017 37.022.157 1.126.248.442 3,28 
2018 41.753.694 1.296.898.292 3,21 
Sumber: Laporan Keuangan Tahunan (data diolah) 
 
Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa ROA PT. Bank 
Rakyat Indonesia dari tahun 2014-2018 secara berturut-turut adalah 
3,84%, 3,70%, 3,38%, 3,28%, dan 3,21%. Kondisi ROA PT Bank 
Rakyat Indonesia pada tahun 2016-2018 mengalami penurunan. 
Nilai rata-rata Rasio Return On Asset (ROA) dari tahun 2014-2018 
pada PT. Bank Rakyat Indonesia  sebesar 3,48% dan ini dibawah 
rata-rata industri (time series) >5%. 
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Adapun kondisi ROE pada PT. Bank Rakyat Indonesia yaitu 
sebagai berikut: 
Return on Equity =  
                        
      
        
 
Tabel 4.3 
Retrun on Equity 
PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 
Untuk periode 2014-2018 
(dalam jutaan rupiah) 
 
Tahun Laba Bersih Setelah 
Pajak 
Total Equity ROE (%) 
2014 24.253.845 97.737.429 24,81 
2015 25.410.788 113.127.179 22,46 
2016 26.227.991 146.812.590 17,86 
2017 29.044.334 167.347.494 17,35 
2018 32.418.486 185.275.331 17,50 
Sumber: Laporan Keuangan Tahunan (data diolah) 
 
Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa Return On Equity 
PT. BRI dari tahun 2014-2018 secara berturut-turut adalah 24,81%, 
22,46%, 17,86%, 17,35%, dan 17,50%.  Kondisi ROE PT Bank 
Rakyat Indonesia mengalami berfluktuasi. Nilai rata-rata rasio 
Return On Equity (ROE) sebesar 20% dan rata-rata industri (time 
series) >12%. 
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c. Rasio Efisiensi 
Rasio Efsiensi bertujuan untuk mengetahui kinerja manajemen 
dalam menggunakan semua aset secara efisien yang diukur melalui 
BOPO. 
BOPO =  
                
                     
        
 
Tabel 4.4 
Beban Operasi / Pendapatan Operasi 
PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 
Untuk periode 2014-2018 
(dalam jutaan rupiah) 
 
Tahun Biaya Operasi Pendapatan Operasi BOPO (%) 
2014 32.379.673 60.741.550 53,3 
2015 40.175.901 70.688.808 56,83 
2016 50.888.971 84.853.513 59,97 
2017 55.676.134 92.481.968 60,2 
2018 60.311.047 102.036.924 59,1 
Sumber: Laporan Keuangan Tahunan (data diolah) 
 
Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa BOPO PT. Bank 
Rakyat Indonesia dari tahun 2014-2018 secara berturut-turut adalah 
53,3%, 56,83%, 59,97%, 60,2%, dan 59,1%. Kondisi BOPO PT 
Bank Rakyat Indonesia mengalami berfluktuasi dari tahun 2014-
2018. Nilai rata-rata Rasio BOPO dari tahun 2014-2018 PT. Bank 
Rakyat Indonesia sebesar 57,88% dan ini dibawah rata-rata industri 
(time series) <92%. 
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d. Rasio Solvabilitas 
Rasio Solvabilitas atau leverage ratio merupakan rasio yang 
digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai 
dengan utang. 
Debt to asset ratio = 
         
            
 
 
Tabel 4.5 
 Debt to Asset Ratio 
PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 
Untuk periode 2014-2018 
(dalam jutaan rupiah) 
 
Tahun Total Debt Total Assets DAR (%) 
2014 704.217.592 801.955.021 88 
2015 765.299.133 878.426.312 87 
2016 856.831.836 1.003.644.426 85 
2017 958.900.948 1.126.248.442 85 
2018 1.111.622.961 1.296.898.292 86 
Sumber: Laporan Keuangan Tahunan (data diolah) 
 
Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui bahwa Debt to Assets 
Ratio PT. Bank Rakyat Indonesia dari tahun 2014-2018 secara 
berturut-turut adalah 88%, 87%, 85%, 85%, dan 86%.  Pada tahun 
2014-2017 Debt to Assets Ratio PT Bank Rakyat Indonesia 
mengalami penurunan tetapi pada tahun 2018 mengalami kenaikan. 
Nilai rata-rata rasio DAR senilai 86% dan dibawah angka maksimal 
100%. 
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4. Rasio Keuangan PT. Bank BRIsyariah, Tbk. 
a. Rasio Likuditas 
Adapun kondisi Cash ratio PT. Bank BRIsyariah, Tbk, dapat 
di lihat pada tabel seperti dibawah ini: 
 
Cash Ratio = 
    
                   
        
 
Tabel 4.6 
 Cash Ratio 
PT. Bank BRIsyariah Tbk 
Untuk periode 2014-2018 
(dalam jutaan rupiah) 
 
Tahun Kas  Utang Lancar Cash Ratio (%) 
2014 240.483 5.117.167 4,69 
2015 279.855 5.785.041 4,83 
2016 318.105 6.550.555 4,85 
2017 347.997 6.696.155 5,19 
2018 312.742 7.913.312 3,95 
Sumber: Laporan Keuangan Tahunan (data diolah) 
 
Berdasarkan tabel 4.6 dapat diketahui bahwa cash ratio PT. 
BRIsyariah dari tahun 2014-2018 secara berturut-turut adalah 4,69%, 
4,83%, 4,85%, 5,19%, dan 3,95%. Pada tahun 2014-2017 cash ratio 
PT BRIsyariah mengalami kenaikan sedangkan pada tahun 2018 PT 
BRIsyariah mengalami penurunan yang sangat dratis. Nilai rata-rata 
Cash Ratio dari tahun 2014-2018 PT. Bank BRIsyariah sebesar 
4,702% dan ini diatas rata-rata industri (time series) >1%. 
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b. Rasio Profitabilitas 
Adapun kondisi ROA PT. Bank BRIsyariah, Tbk, dapat di lihat 
pada tabel seperti dibawah ini: 
Retrun on Assets =  
                        
            
        
 
 
Tabel 4.7 
Retrun on Assets 
PT. Bank BRIsyariah Tbk 
Untuk periode 2014-2018 
(dalam jutaan rupiah) 
 
Tahun Laba Bersih Sebelum 
Pajak 
Total Assets ROA (%) 
2014 15.385 20.343.249 0,07 
2015 169.069 24.230.247 0,70 
2016 238.609 27.687.188 0,86 
2017 150.957 31.543.384 0,48 
2018 151.514 37.915.084 0,40 
Sumber: Laporan Keuangan Tahunan (data diolah) 
 
Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui bahwa ROA PT. 
BRIsyariah dari tahun 2014-2018 secara berturut-turut adalah tahun 
2014 sebesar 0,07%, tahun 2015 sebesar 0,70%, tahun 2016 sebesar 
0,86%, tahun 2017 sebesar 0,48%, dan tahun 2018 sebesar 0,4%. 
Kondisi ROA pada PT BRIsyariah mengalami ketidakstabilan dari 
tahun-ketahun. Nilai rata-rata Rasio Return On Asset (ROA) dari 
tahun 2014-2018 PT. Bank BRIsyariah  sebesar 0,50% dan ini 
dibawah rata-rata industri (time series) >5%. 
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Adapun kondisi ROE pada PT Bank BRIsyariah yaitu: 
 
Return on Equity =  
                        
      
        
 
Tabel 4.8 
Retrun on Equity 
PT. Bank BRIsyariah Tbk 
Untuk periode 2014-2018 
(dalam jutaan rupiah) 
 
Tahun Laba Bersih Setelah 
Pajak 
Total Equity ROE (%) 
2014 6.577 1.707.843 0,38 
2015 122.637 2.339.812 5,24 
2016 170.209 2.510.014 6,78 
2017 101.091 2.602.841 3,88 
2018 106.600 5.026.640 2,12 
Sumber: Laporan Keuangan Tahunan (data diolah) 
 
Berdasarkan tabel 4.8 dapat diketahui bahwa Return On Equity 
PT. BRIsyariah dari tahun 2014-2018 secara berturut-turut adalah 
0,38%, 5,24%, 6,78%, 3,88%, dan 2,12%. Pada tahun 2014-2016 
mengalami kenikan dimana, pada tahun 2017-2018 mengalami 
penurunan yang dratis. Nilai rata-rata rasio Return On Equity (ROE) 
hanya sebesar 3,68% dan rata-rata industri (time series) >12%. 
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c. Rasio Efisiensi 
Adapun kondisi BOPO PT. Bank BRIsyariah, Tbk, dapat di 
lihat pada tabel seperti dibawah ini: 
BOPO =  
                
                     
        
 
Tabel 4.9 
Beban Operasi / Pendapatan Operasi 
PT. Bank BRIsyariah Tbk 
Untuk periode 2014-2018 
(dalam jutaan rupiah) 
 
Tahun Biaya Operasi Pendapatan Operasi BOPO (%) 
2014 1.135.345 1.145.232 99,13 
2015 1.368.791 1.527.770 89,59 
2016 1.487.435 1.726.667 86,14 
2017 1.632.115 1.771.609 92,12 
2018 1.819.916 1.977.389 92,03 
Sumber: Laporan Keuangan Tahunan (data diolah) 
 
Berdasarkan tabel 4.9 dapat diketahui bahwa BOPO PT. 
BRIsyariah dari tahun 2014-2018 secara berturut-turut adalah 
99,13%, 89,59%, 86,14%, 92,12%, dan 92,03%. Pada tahun 2014-
2015 PT Bank BRIsyariah mengalami peningkatan dan pada tahun 
2016-2018 sedang mengalami penurunan. Nilai rata-rata Rasio 
BOPO dari tahun 2014-2018 PT. Bank BRIsyariah sebesar 91,8% 
dan ini dibawah rata-rata industri (time series) <92%. 
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d. Rasio Solvabilitas 
Adapun kondisi Debt to Asset Ratio PT. Bank BRIsyariah, 
Tbk, dapat di lihat pada tabel seperti dibawah ini: 
 
Debt to asset ratio = 
         
            
  
 
Tabel 4.10 
Debt to Asset Ratio 
PT. Bank BRIsyarih Tbk 
Untuk periode 2014-2018 
(dalam jutaan rupiah) 
 
Tahun Total Debt Total Assets DAR (%) 
2014 5.608.590 20.343.249 27 
2015 6.421.537 24.230.247 26 
2016 8.464.428 27.687.188 30 
2017 9.100.455 31.543.384 28 
2018 11.894.916 37.915.084 31 
Sumber: Laporan Keuangan Tahunan (data diolah) 
 
Berdasarkan tabel 4.10 dapat diketahui bahwa Debt to Assets 
Ratio PT. BRIsyariah dari tahun 2014-2018 secara berturut-turut 
adalah 27%, 26%, 30%, 28%, dan 31%.  Kondisi Debt to Asset Ratio 
pada PT Bank BRIsyariah mengalami berfluktuasi. Nilai rata-rata 
rasio DAR senilai 28% dan dibawah angka maksimal 100%. 
5. Uji Normalitas 
Tujuan dari dilakukannya uji normalitas adalah untuk mengetahui 
apakah populasi data berdistribusi normal atau tidak. Bila data 
berdistribusi normal, maka dapat digunakan uji statistik berjenis 
parametrik. Sedangkan bila data tidak berdistrbusi normal, maka 
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digunakan uji statistik non parametrik. Sehingga apabila data kontinu 
telah berdistribusi normal maka bisa dilanjutkan ke tahap berikutnya 
yakni Uji Independent sample t-test. 
Untuk melihat data berdistribusi normal atau tidak dapat dilihat 
dari tabel One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) dibandingkan dengan 0,05 (taraf signifikan a=5%). Untuk 
mengambil keputusan dengan pedoman jika nilai Sig. < 0,05 maka data 
tidak berdistribusi normal. Sebaliknya jika nilai Sig. > 0,05 maka data 
berdistribusi normal. 
 
Tabel 4.11 
Uji Normalitas 
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 CR ROA ROE BOPO DAR 
N 5 5 5 5 5 
Normal 
Parameters
a,b
 
Mean 3,2540 3,4820 19,9960 57,8800 86,2000 
Std. 
Deviation 
,54109 ,27426 3,42928 2,88608 1,30384 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,194 ,245 ,333 ,264 ,221 
Positive ,194 ,245 ,333 ,211 ,221 
Negative -,157 -,187 -,220 -,264 -,179 
Test Statistic ,194 ,245 ,333 ,264 ,221 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 ,200
c,d
 ,072
c
 ,200
c,d
 ,200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
Sumber: Output SPSS 
 
Hasil uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test PT Bank 
Rakyat Indonesia menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 
variabel CR sebesar 0,200, ROA sebesar 0,200, ROE sebesar 0,72, 
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BOPO sebesar 0,200, DAR sebesar 0,200 yang nilainya lebih dari 
0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data CR, ROA, 
ROE, BOPO, DAR berdistribusi normal karena memiliki nilai 
signifikansi >0,05. 
 
Tabel 4.12 
Uji Normalitas 
PT Bank BRIsyariah, Tbk 
 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 CR ROA ROE BOPO DAR 
N 5 5 5 5 5 
Normal Parameters
a,b
 Mean 4,7020 ,5020 3,6800 91,8020 28,4000 
Std. 
Deviation 
,45882 ,30203 
2,5202
8 
4,76455 2,07364 
Most Extreme Differences Absolute ,290 ,168 ,132 ,273 ,180 
Positive ,174 ,129 ,132 ,273 ,176 
Negative -,290 -,168 -,132 -,138 -,180 
Test Statistic ,290 ,168 ,132 ,273 ,180 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,198
c
 ,200
c,d
 ,200
c,d
 ,200
c,d
 ,200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
Sumber: Output SPSS 
 
Hasil uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test PT Bank 
BRIsyariah menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 
variabel CR sebesar 0,198, ROA sebesar 0,200, ROE sebesar 0,200, 
BOPO sebesar 0,200, DAR sebesar 0,200 yang nilainya lebih dari 
0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data CR, ROA, 
ROE, BOPO, DAR berdistribusi normal karena memiliki nilai 
signifikansi >0,05. 
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6. Uji Beda 
Untuk menguji dan menganalisis perbedaan kinerja keuangan PT 
Asuransi Sinar Mas dengan PT Asuransi Sinar Mas Syariah yaitu 
menggunakan uji beda dua rata-rata atau Uji Independent Sample t-test. 
 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Statistic Independent Sample t-Test Rasio Cash Ratio 
PT Bank Rakyat Indonesia dan PT Bank BRIsyariah 
 
 
Independent Samples Test 
 
Levene's 
Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
F Sig. t df 
Sig. 
(2-
tailed
) 
Mean 
Differenc
e 
Std. 
Error 
Differe
nce 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Cash Ratio Equal 
variances 
assumed 
,175 ,687 -4,564 8 ,002 -1,44800 ,31727 -2,17963 -,71637 
Equal 
variances 
not 
assumed 
  -4,564 7,792 ,002 -1,44800 ,31727 -2,18304 -,71296 
Sumber: Output SPSS 
 
Pada tabel 4.13 terlihat bahwa F hitung untuk Cash Ratio adalah 
0,174 dengan probabilitas 0,687. Oleh karena itu, probabilitas > 
0,05, maka dasar yang digunakan adalah equal variance assumed 
(kedua varians sama), sehingga dapat dikatakan bahwa jika dilihat 
dari Cash Ratio maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
antara Cash Ratio PT Bank Rakyat Indonesia dengan PT Bank 
BRIsyariah. 
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Tabel 4.14 
Hasil Uji Statistic Independent Sample t-Test Rasio ROA 
PT Bank Rakyat Indonesia dan PT Bank BRIsyariah 
 
Independent Samples Test 
 
Levene's 
Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
F Sig. t df 
Sig. 
(2-
tailed
) 
Mean 
Differen
ce 
Std. 
Error 
Differe
nce 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
ROA Equal 
variances 
assumed 
,008 ,929 16,333 8 ,000 2,98000 ,18245 2,55927 3,40073 
Equal 
variances 
not assumed 
  16,333 7,927 ,000 2,98000 ,18245 2,55859 3,40141 
Sumber: Output SPSS 
 
Pada tabel 4.14 terlihat bahwa F hitung untuk ROA adalah 0,008 
dengan probabilitas 0,929. Oleh karena itu, probabilitas > 0,05, maka 
dasar yang digunakan adalah equal variance assumed (kedua varians 
sama), sehingga dapat dikatakan bahwa jika dilihat dari rasio  ROA 
maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara rasio ROA PT 
Bank Rakyat Indonesia dengan PT Bank BRIsyariah. 
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Tabel 4.15 
Hasil Uji Statistic Independent Sample t-Test Rasio ROE 
 
Independent Samples Test 
 
Levene's 
Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
F Sig. t df 
Sig. 
(2-
tailed
) 
Mean 
Differenc
e 
Std. Error 
Differenc
e 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
ROE Equal 
variances 
assumed 
1,674 ,232 8,573 8 ,000 16,31600 1,90325 11,92711 20,70489 
Equal 
variances 
not 
assumed 
  8,573 7,345 ,000 16,31600 1,90325 11,85805 20,77395 
Sumber: Output SPSS 
 
Pada tabel 4.15 terlihat bahwa F hitung untuk ROE adalah 1,674 
dengan probabilitas 0,232. Oleh karena itu, probabilitas > 0,05, maka 
dasar yang digunakan adalah equal variance assumed (kedua varians 
sama), sehingga dapat dikatakan bahwa jika dilihat dari rasio ROE 
maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara rasio ROE PT 
Bank Rakyat Indonesia dengan PT Bank BRIsyariah. 
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Tabel 4.16 
Hasil Uji Statistic Independent Sample t-Test Rasio BOPO 
PT Bank Rakyat Indonesia dan PT Bank BRIsyariah 
 
 
Independent Samples Test 
 
Levene's 
Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
F Sig. T df 
Sig. 
(2-
tailed
) 
Mean 
Differenc
e 
Std. Error 
Differenc
e 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
BOPO Equal 
variances 
assumed 
,328 ,583 -13,617 8 ,000 -33,92200 2,49120 -39,66672 -28,17728 
Equal 
variances 
not 
assumed 
  -13,617 6,587 ,000 -33,92200 2,49120 -39,88845 -27,95555 
Sumber: Output SPSS 
 
Pada tabel 4.16 terlihat bahwa F hitung untuk BOPO adalah 
0,328 dengan probabilitas 0,583. Oleh karena itu, probabilitas > 
0,05, maka dasar yang digunakan adalah equal variance assumed 
(kedua varians sama), sehingga dapat dikatakan bahwa jika dilihat 
dari rasio BOPO maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
antara rasio BOPO PT Bank Rakyat Indonesia dengan PT Bank 
BRIsyariah. 
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Tabel 4.17 
Hasil Uji Statistic Independent Sample t-Test Rasio DAR 
PT Bank Rakyat Indonesia dan PT Bank BRIsyariah 
 
 
Independent Samples Test 
 
Levene's 
Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
F Sig. T df 
Sig. 
(2-
tailed
) 
Mean 
Differenc
e 
Std. Error 
Differenc
e 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
DAR Equal 
variances 
assumed 
1,829 ,213 52,764 8 ,000 57,80000 1,09545 55,27390 60,32610 
Equal 
variances 
not 
assumed 
  52,764 6,735 ,000 57,80000 1,09545 55,18890 60,41110 
Sumber: Output SPSS 
 
Pada tabel 4.17 terlihat bahwa F hitung untuk DAR adalah 1,829 
dengan probabilitas 0,213. Oleh karena itu, probabilitas > 0,05, maka 
dasar yang digunakan adalah equal variance assumed (kedua varians 
sama), sehingga dapat dikatakan bahwa jika dilihat dari rasio DAR  
maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara rasio DAR PT 
Bank Rakyat Indonesia dengan PT Bank BRIsyariah. 
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7. Rasio Keuangan PT. Asuransi Sinar Mas 
a. Rasio Likuditas 
Adapun kondisi Cash ratio PT. Asuransi Sinar Mas, Tbk, 
dapat di lihat pada tabel seperti dibawah ini: 
Cash Ratio = 
    
                   
        
Tabel 4.18 
Cash Ratio 
PT. Asuransi Sinar Mas 
Untuk periode 2014-2018 
(dalam jutaan rupiah) 
 
Tahun Kas  Utang Lancar Cash Ratio (%) 
2014 16.477 4.053.828 0,4 
2015 66.019 3.291.286 2 
2016 40.848 2.917.175 1,4 
2017 24.933 2.197.245 1,13 
2018 39.013 2.917.411 1,33 
Sumber: Laporan Keuangan Tahunan (data diolah) 
 
Berdasarkan tabel 4.18 dapat diketahui bahwa cash ratio PT. 
Asuransi Sinar Mas dari tahun 2014-2018 secara berturut-turut 
adalah 0,4%, 2%, 1,4%, 1,13%, dan 1,33%. Kondisi cash ratio pada 
PT Asuransi Sinar Mas tahun 2014-2018 mengalami berfluktuasi. 
Nilai rata-rata Cash Ratio dari tahun 2014-2018 PT. Asuransi Sinar 
Mas sebesar 1,25% dan ini diatas rata-rata industri (time series) 
>1%. 
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b. Rasio Profitabilitas 
Adapun kondisi ROA PT. Asuransi Sinar Mas, Tbk, dapat di 
lihat pada tabel seperti dibawah ini: 
Retrun on Assets =  
                        
            
        
 
 
Tabel 4.19 
 Retrun on Assets 
PT. Asuransi Sinar Mas 
Untuk periode 2014-2018 
(dalam jutaan rupiah) 
 
Tahun Laba Bersih Sebelum 
Pajak 
Total Assets ROA (%) 
2014 442.279 6.442.897 6,86 
2015 496.093 6.176.818 8,03 
2016 515.611 5.894.251 8,74 
2017 557.099 6.618.496 8,41 
2018 527.135 7.952.630 6,62 
Sumber: Laporan Keuangan Tahunan (data diolah) 
 
Berdasarkan tabel 4.19 dapat diketahui bahwa ROA PT. 
Asuransi Sinar Mas dari tahun 2014-2018 secara berturut-turut 
adalah 6,86%, 8,03%, 8,74%, 8,41%, dan 6,62%. Pada tahun 2014-
2016 PT Asuransi Sinar Mas mengalami kenaikan dan pada tahun 
2017-2018 sedang mengalami penurunan. Nilai rata-rata Rasio 
Return On Asset (ROA) dari tahun 2014-2018 PT. Asuransi Snar 
Mas  sebesar 7,73% dan ini diatas rata-rata industri (time series) 
>5%. 
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Adapun kondisi ROE pada PT Asuransi Sinar Mas yatu: 
 
Return on Equity =  
                        
      
        
 
Tabel 4.20 
 Retrun on Equity 
PT. Asuransi Sinar Mas 
Untuk periode 2014-2018 
(dalam jutaan rupiah) 
 
Tahun Laba Bersih Setelah 
Pajak 
Total Equity ROE (%) 
2014 442.279 2.231.791 19,81 
2015 468.205 2.660.387 17,60 
2016 482.818 2.704.462 17,85 
2017 524.218 3.098.926 16,91 
2018 528.619 3.559.974 14,85 
Sumber: Laporan Keuangan Tahunan (data diolah) 
 
Berdasarkan tabel 4.20 dapat diketahui bahwa Return On Equity 
PT. Asuransi Sinar Mas dari tahun 2014-2018 secara berturut-turut 
adalah 19,81%, 17,6%, 17,85%, 16,91%, dan 14,85%. Kondisi ROE 
PT Asuransi Sinar Mas dari tahun 2014-2018 mengalami 
berfluktuasi. Nilai rata-rata rasio Return On Equity (ROE) sebesar 
17,4% dan rata-rata industri (time series) >12%. 
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c. Rasio Efisiensi 
Adapun kondisi BOPO PT. Asuransi Sinar Mas, Tbk, dapat di 
lihat pada tabel seperti dibawah ini: 
BOPO =  
                
                     
        
 
Tabel 4.21 
Beban Operasi / Pendapatan Operasi 
PT. Asuransi Sinar Mas 
Untuk periode 2014-2018 
(dalam jutaan rupiah) 
 
Tahun Biaya Operasi Pendapatan Operasi BOPO (%) 
2014 1.760.401 1.910.291 92,15 
2015 1.790.144 1.924.953 92,99 
2016 1.898.111 2.070.223 91,68 
2017 1.946.458 2.017.675 96,47 
2018 3.126.630 3.185.608 98,14 
Sumber: Laporan Keuangan Tahunan (data diolah) 
 
Berdasarkan tabel 4.21 dapat diketahui bahwa BOPO PT. 
Asuransi Sinar Mas dari tahun 2014-2018 secara berturut-turut 
adalah 92,15%, 92,99%, 91,68%, 96,47%, dan 98,14%. Kondisi 
BOPO PT Asuransi Sinar Mas mengalami kenaikan tetapi pada 
tahun 2016 PT Asuransi Sinar Mas mengalami penurunan. Nilai 
rata-rata Rasio BOPO dari tahun 2014-2018 PT. Asuransi Sinar Mas  
sebesar 94,28% dan ini diatas rata-rata industri (time series) <92%. 
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d. Rasio Solvabilitas 
Adapun kondisi Debt to Asset Ratio PT. Asuransi Sinar Mas, 
Tbk, dapat di lihat pada tabel seperti dibawah ini: 
Debt to asset ratio = 
         
            
  
 
Tabel 4.22 
Debt to Asset Ratio 
PT. Asuransi Sinar Mas 
Untuk periode 2014-2018 
(dalam jutaan rupiah) 
 
Tahun Total Debt Total Assets DAR (%) 
2014 4.211.106 6.442.897 65 
2015 3.516.431 6.176.818 57 
2016 3.189.789 5.894.251 54 
2017 3.519.570 6.618.496 53 
2018 4.392.656 7.952.630 55 
Sumber: Laporan Keuangan Tahunan (data diolah) 
 
Berdasarkan tabel 4.22 dapat diketahui bahwa Debt to Assets 
Ratio PT. Asuransi Sinar Mas dari tahun 2014-2018 secara berturut-
turut adalah 65%, 57%, 54%, 53%, dan 55%.  Kondisi Debt to Asset 
Ratio PT Asuransi Sinar Mas dari tahun 2014-2017 mengalami 
penurunan selanjutnya pada tahun 2018 PT Asuransi Sinar Mas 
mengalami kenaikan. Nilai rata-rata rasio DAR senilai 56% dan 
dibawah angka maksimal 100%. 
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8. Rasio Keuangan PT. Asuransi Sinar Mas Syariah 
a. Rasio Likuditas 
Adapun kondisi Cash ratio PT. Asuransi Sinar Mas Syariah, 
Tbk, dapat di lihat pada tabel seperti dibawah ini: 
Cash Ratio = 
    
                   
        
 
Tabel 4.23 
Cash Ratio 
PT. Asuransi Sinar Mas Syariah 
Untuk periode 2014-2018 
(dalam jutaan rupiah) 
 
Tahun Kas  Utang Lancar Cash Ratio (%) 
2014 5.480 33.910 16,16 
2015 7.965 55.430 14,36 
2016 4.768 49.219 9,68 
2017 4.172 121.032 3,44 
2018 2.113 89.564 2,35 
Sumber: Laporan Keuangan Tahunan (data diolah) 
 
Berdasarkan tabel 4.23 dapat diketahui bahwa cash ratio PT. 
Asuransi Sinar Mas Syariah dari tahun 2014-2018 secara berturut-
turut adalah 16,16%, 14,36%, 9,68%, 3,44%, dan 2,35%. Kondisi 
cash ratio PT Asuransi Sinar Mas Syariah mengalami penurunan 
yang signifikan. Nilai dari rata-rata Cash Ratio dari tahun 2014-2018 
PT. Asuransi Sinar Mas Syariah sebesar 9,19% dan ini diatas rata-
rata industri (time series) >1%. 
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b. Rasio Profitabilitas 
Adapun kondisi ROA PT. Asuransi Sinar Mas Syariah, Tbk, 
dapat di lihat pada tabel seperti dibawah ini: 
Retrun on Assets =  
                        
            
        
 
 
Tabel 4.24 
Retrun on Assets 
PT. Asuransi Sinar Mas Syariah 
Untuk periode 2014-2018 
(dalam jutaan rupiah) 
 
Tahun Laba Bersih Sebelum 
Pajak 
Total Assets ROA (%) 
2014 34.395 198.898 17,29 
2015 46.254 269.117 17,18 
2016 56.404 315.439 17,88 
2017 42.999 410.834 10,46 
2018 26.085 424.870 6,13 
Sumber: Laporan Keuangan Tahunan (data diolah) 
 
Berdasarkan tabel 4.24 dapat diketahui bahwa ROA PT. 
Asuransi Sinar Mas Syariah dari tahun 2014-2018 secara berturut-
turut adalah 17,29%, 17,18%, 17,88%, 10,46%, dan 6,13%. Kondisi 
ROA PT Asuransi Sinar Mas mengalami berfluktuasi, dimana pada 
tahun 2018 PT Asuransi Sinar Mas Syariah mengalami penurunan 
yang dratis. Nilai rata-rata Rasio Return On Asset (ROA) dari tahun 
2014-2018 PT. Asuransi Snar Mas Syariah  sebesar 13,78% dan ini 
diatas rata-rata industri (time series) >5%. 
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Adapun kondisi ROE pada PT Asuransi Sinar Mas Syariah yaitu: 
Return on Equity =  
                        
      
        
 
Tabel 4.25 
Retrun on Equity 
PT. Asuransi Sinar Mas Syariah 
Untuk periode 2014-2018 
(dalam jutaan rupiah) 
 
Tahun Laba Bersih Setelah 
Pajak 
Total Equity ROE (%) 
2014 33.535 94.972 35,31 
2015 45.098 140.070 32,20 
2016 54.994 195.064 28,20 
2017 41.924 236.988 17,70 
2018 26.085 263.073 9,91 
Sumber: Laporan Keuangan Tahunan (data diolah) 
 
Berdasarkan tabel 4.25 dapat diketahui bahwa Return On Equity 
PT. Asuransi Sinar Mas Syariah dari tahun 2014-2018 secara 
berturut-turut adalah 35,31%, 32,20%, 28,20%, 17,70%, dan 9,91%. 
Kondisi ROE PT Asuransi Sinar Mas Syariah dari tahun 2014-2018 
mengalami penurunan yang signifikan. Nilai rata-rata rasio Return 
On Equity (ROE) sebesar 24,66% dan rata-rata industri (time series) 
>12%. 
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c. Rasio Efisiensi 
Adapun kondisi BOPO PT. Asuransi Sinar Mas Syariah, Tbk, 
dapat di lihat pada tabel seperti dibawah ini: 
BOPO =  
                
                     
        
 
Tabel 4.26 
Beban Operasi / Pendapatan Operasi 
PT. Asuransi Sinar Mas Syariah 
Untuk periode 2014-2018 
(dalam jutaan rupiah) 
 
Tahun Biaya Operasi Pendapatan Operasi BOPO (%) 
2014 16.078 49.286 32,62 
2015 27.197 72.455 37,53 
2016 22.756 78.706 28,91 
2017 45.943 88.645 51,82 
2018 16.308 42.004 38,82 
 
Berdasarkan tabel 4.26 dapat diketahui bahwa BOPO PT. 
Asuransi Sinar Mas Syariah dari tahun 2014-2018 secara berturut-
turut adalah 32,62%, 37,53%, 28,91%, 51,82%, dan 38,82%. 
Kondisi BOPO PT Asuransi Sinar Mas Syariah dari tahun 2014-
2018 mengalami berfluktuasi. Nilai rata-rata Rasio BOPO dari tahun 
2014-2018 PT. Asuransi Sinar Mas Syariah sebesar 37,94% dan ini 
dibawah rata-rata industri (time series) <92%. 
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d. Rasio Solvabilitas 
Adapun kondisi Debt to asset ratio PT. Asuransi Sinar Mas 
Syariah, Tbk, dapat di lihat pada tabel seperti dibawah ini: 
Debt to asset ratio = 
         
            
  
 
Tabel 4.27 
Debt to Asset Ratio 
PT. Asuransi Sinar Mas Syariah 
Untuk periode 2014-2018 
(dalam jutaan rupiah) 
 
Tahun Total Debt Total Assets DAR (%) 
2014 97.944 198.898 49 
2015 118.637 269.117 44 
2016 108.054 315.439 34 
2017 165.273 410.834 40 
2018 146.566 424.870 34 
Sumber: Laporan Keuangan Tahunan (data diolah) 
 
Berdasarkan tabel 4.27 dapat diketahui bahwa Debt to Assets 
Ratio PT. Asuransi Sinar Mas Syariah dari tahun 2014-2018 secara 
berturut-turut adalah 49%, 44%, 34%, 4%, dan 34%.  Kondisi Debt 
to Assets Ratio PT Asuransi Sinar Mas Syariah dari tahun 2014-2018 
mengalami berfluktuasi. Nilai rata-rata rasio DAR senilai 40% dan 
dibawah angka maksimal 100%. 
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9. Uji Normalitas 
Tujuan dari dilakukannya uji normalitas adalah untuk mengetahui 
apakah populasi data berdistribusi normal atau tidak. Bila data 
berdistribusi normal, maka dapat digunakan uji statistik berjenis 
parametrik. Sedangkan bila data tidak berdistrbusi normal, maka 
digunakan uji statistik non parametrik. Sehingga apabila data kontinu 
telah berdistribusi normal maka bisa dilanjutkan ke tahap berikutnya 
yakni Uji Independent sample t-test. 
 
Tabel 4.28 
Uji Normalitas 
PT Asuransi Sinar Mas 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 CR ROA ROE BOPO DAR 
N 5 5 5 5 5 
Normal 
Parameters
a,b
 
Mean 1,2520 7,7320 17,4040 94,2860 56,8000 
Std. 
Deviation 
,57626 ,94359 1,78837 2,85729 4,81664 
Most Extreme  
Differences 
Absolute ,216 ,224 ,202 ,275 ,283 
Positive ,199 ,222 ,202 ,275 ,283 
Negative -,216 -,224 -,191 -,181 -,215 
Test Statistic ,216 ,224 ,202 ,275 ,283 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 ,200
c,d
 ,200
c,d
 ,200
c,d
 ,200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
Sumber: Output SPSS 
 
Hasil uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test PT Asuransi 
Sinar Mas menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) variabel 
CR sebesar 0,200, ROA sebesar 0,200, ROE sebesar 0,200, BOPO 
sebesar 0,200, DAR sebesar 0,200 yang nilainya lebih dari 0,05. 
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data CR, ROA, ROE, 
BOPO, DAR berdistribusi normal karena memiliki nilai signifikansi 
>0,05. 
 
Tabel 4.29 
Uji Normalitas 
PT Asuransi Sinar Mas Syariah 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 CR ROA ROE BOPO DAR 
N 5 5 5 5 5 
Normal 
Parameters
a,b
 
Mean 9,1980 13,7880 24,6640 37,9400 40,2000 
Std. 
Deviation 
6,23293 5,24964 
10,5925
6 
8,70977 6,49615 
Most Extreme  
Differences 
Absolute ,222 ,341 ,231 ,260 ,230 
Positive ,222 ,218 ,157 ,260 ,230 
Negative -,196 -,341 -,231 -,150 -,170 
Test Statistic ,222 ,341 ,231 ,260 ,230 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 ,058
c
 ,200
c,d
 ,200
c,d
 ,200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
Sumber: Output SPSS 
 
Hasil uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test PT Asuransi 
Sinar Mas Syariah menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 
variabel CR sebesar 0,200, ROA sebesar 0,58, ROE sebesar 0,200, 
BOPO sebesar 0,200, DAR sebesar 0,200 yang nilainya lebih dari 
0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data CR, ROA, 
ROE, BOPO, DAR berdistribusi normal karena memiliki nilai 
signifikansi >0,05. 
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10. Uji Beda 
Untuk menguji dan menganalisis perbedaan kinerja keuangan PT 
Asuransi Sinar Mas dengan PT Asuransi Sinar Mas Syariah yaitu 
menggunakan uji beda dua rata-rata atau Uji Independent Sample t-test. 
 
Tabel 4.30 
Hasil Uji Statistic Independent Sample t-Test Rasio Cash Ratio 
PT Asuransi Sinar Mas dan PT Asuransi Sinar Mas Syariah 
 
Independent Samples Test 
 
Levene's Test 
for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
F Sig. t Df 
Sig. 
(2-
tailed
) 
Mean 
Differenc
e 
Std. Error 
Differenc
e 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Cash Ratio Equal 
variance
s 
assumed 
15,014 ,005 -2,839 8 ,022 -7,94600 2,79934 
-
14,40129 
-1,49071 
Equal 
variance
s not 
assumed 
  -2,839 4,068 ,046 -7,94600 2,79934 
-
15,66696 
-,22504 
Sumber: Output SPSS 
 
Pada tabel 4.30 terlihat bahwa F hitung untuk Cash Ratio adalah 
15,014 dengan probabilitas 0,005. Oleh karena itu, probabilitas < 
0,05, maka dasar yang digunakan adalah equal variance not assumed 
(kedua varians tidak sama). Dengan demikian, t-hitung untuk  Cash 
Ratio adalah -2,839 dengan probabilitas 0,046. Karena probabilitas < 
0,05, sehingga dapat dikatakan bahwa jika dilihat dari Cash Ratio 
maka terdapat perbedaan yang signifikan antara Cash Ratio PT 
Asuransi Sinar Mas dengan PT Asuransi Sinar Mas Syariah. 
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Tabel 4.31 
Hasil Uji Statistic Independent Sample t-Test Rasio ROA 
PT Asuransi Sinar Mas dan PT Asuransi Sinar Mas Syariah 
 
 
Independent Samples Test 
 
Levene's Test 
for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
F Sig. t df 
Sig. 
(2-
tailed
) 
Mean 
Differenc
e 
Std. Error 
Differenc
e 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
ROA Equal 
variances 
assumed 
18,400 ,003 -2,539 8 ,035 -6,05600 2,38533 -11,55659 -,55541 
Equal 
variances 
not 
assumed 
  -2,539 4,258 ,060 -6,05600 2,38533 -12,52334 ,41134 
Sumber: Output SPSS 
 
Pada tabel 4.31 terlihat bahwa F hitung untuk ROA adalah 
18,400 dengan probabilitas 0,003. Oleh karena itu, probabilitas < 
0,05, maka dasar yang digunakan adalah equal variance not assumed 
(kedua varians tidak sama). Dengan demikian, t-hitung untuk  ROA 
adalah -2,539 dengan probabilitas 0,060. Karena probabilitas > 0,05, 
sehingga dapat dikatakan bahwa jika dilihat dari ROA maka tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan antara ROA PT Asuransi Sinar 
Mas dengan PT Asuransi Sinar Mas Syariah. 
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Tabel 4.32 
Hasil Uji Statistic Independent Sample t-Test Rasio ROE 
PT Asuransi Sinar Mas dan PT Asuransi Sinar Mas Syariah 
 
 
Independent Samples Test 
 
Levene's Test 
for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
F Sig. t df 
Sig. 
(2-
tailed
) 
Mean 
Differenc
e 
Std. Error 
Differenc
e 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
ROE Equal 
variances 
assumed 
14,517 ,005 -1,511 8 ,169 -7,26000 4,80418 -18,33846 3,81846 
Equal 
variances 
not 
assumed 
  -1,511 4,228 ,202 -7,26000 4,80418 -20,31977 5,79977 
Sumber: Output SPSS 
 
Pada tabel 4.32 terlihat bahwa F hitung untuk ROE adalah 
14,517 dengan probabilitas 0,005. Oleh karena itu, probabilitas < 
0,05, maka dasar yang digunakan adalah equal variance not assumed 
(kedua varians tidak sama). Dengan demikian, t-hitung untuk  ROE 
adalah -1,511 dengan probabilitas 0,202. Karena probabilitas > 0,05, 
sehingga dapat dikatakan bahwa jika dilihat dari ROE maka tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan antara ROE PT Asuransi Sinar 
Mas dengan PT Asuransi Sinar Mas Syariah. 
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Tabel 4.33 
Hasil Uji Statistic Independent Sample t-Test Rasio BOPO 
PT Asuransi Sinar Mas dan PT Asuransi Sinar Mas Syariah 
 
 
Independent Samples Test 
 
Levene's 
Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
F Sig. t df 
Sig. 
(2-
tailed
) 
Mean 
Differenc
e 
Std. Error 
Differenc
e 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
BOPO Equal 
variances 
assumed 
1,835 ,213 13,745 8 ,000 56,34600 4,09937 46,89284 65,79916 
Equal 
variances 
not 
assumed 
  13,745 4,851 ,000 56,34600 4,09937 45,71021 66,98179 
Sumber: Output SPSS 
 
Pada tabel 4.33 terlihat bahwa F hitung untuk BOPO adalah 
1,835 dengan probabilitas 0,213. Oleh karena itu, probabilitas > 
0,05, maka dasar yang digunakan adalah equal variance assumed 
(kedua varians sama), sehingga dapat dikatakan bahwa jika dilihat 
dari rasio BOPO  maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
antara rasio BOPO PT Asuransi Sinar Mas dengan PT Asuransi 
Sinar Mas Syariah. 
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Tabel 4.34 
Hasil Uji Statistic Independent Sample t-Test Rasio DAR 
PT Asuransi Sinar Mas dan PT Asuransi Sinar Mas Syariah 
 
 
Independent Samples Test 
 
Levene's 
Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
F Sig. T df 
Sig. 
(2-
tailed
) 
Mean 
Differenc
e 
Std. Error 
Differenc
e 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
DAR Equal 
variances 
assumed 
,722 ,420 4,590 8 ,002 16,60000 3,61663 8,26004 24,93996 
Equal 
variances 
not assumed 
  4,590 7,377 ,002 16,60000 3,61663 8,13591 25,06409 
Sumber: Output SPSS 
 
Pada tabel 4.34 terlihat bahwa F hitung untuk DAR adalah 0,722 
dengan probabilitas 0,420. Oleh karena itu, probabilitas > 0,05, maka 
dasar yang digunakan adalah equal variance assumed (kedua varians 
sama), sehingga dapat dikatakan bahwa jika dilihat dari rasio DAR  
maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara rasio DAR PT 
Asuransi Sinar Mas dengan PT Asuransi Sinar Mas Syariah. 
 
